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Abstract 
This study aims to identify the main challenges and strategies for enhancing the 
competitiveness of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in the food and beverage 
(F&B) sector through a Systematic Literature Review (SLR). The methodology involved a 
literature search in the Scopus database using inclusion criteria such as relevance, publication 
within the last 10 years, and peer-reviewed status. From 18 selected articles, thematic analysis 
was conducted to identify recurring patterns related to MSMEs’ competitiveness. The analysis 
revealed three dominant thematic challenges, including limited organizational capacity, digital 
inertia, and low green readiness, which constrain MSMEs’ ability to adapt, innovate, and 
sustain competitive performance. The findings show that MSMEs face barriers such as weak 
managerial capabilities, supply chain vulnerabilities, and slow adoption of digital and 
sustainability practices. Recommended strategies include managerial capability development, 
supply chain strengthening, digital adoption, and sustainability integration. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan utama dan strategi dalam 
meningkatkan daya saing Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di sektor makanan dan 
minuman (F&B) menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Metodologi 
penelitian dilakukan melalui pencarian literatur pada database Scopus berdasarkan kriteria 
inklusi seperti relevansi, publikasi dalam 10 tahun terakhir, dan artikel peer reviewed. Dari 18 
artikel terpilih, analisis tematik dilakukan untuk mengidentifikasi pola yang berulang terkait 
daya saing UMKM. Analisis mengungkapkan tiga tantangan tematik utama yaitu keterbatasan 
kapasitas organisasi, inersia digital, dan rendahnya kesiapan keberlanjutan, yang membatasi 
kemampuan UMKM untuk beradaptasi, berinovasi, dan mempertahankan kinerja kompetitif. 
Temuan menunjukkan bahwa UMKM menghadapi hambatan seperti lemahnya kapabilitas 
manajerial, kerentanan rantai pasok, serta lambatnya adopsi praktik digital dan keberlanjutan. 
Rekomendasi yang dihasilkan meliputi penguatan kapabilitas manajerial, penguatan rantai 
pasok, adopsi teknologi digital, dan integrasi praktik keberlanjutan.  
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1. Pendahuluan 

Sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di bidang makanan dan minuman 

(F&B) memiliki peran strategis dalam mendukung perekonomian global dan nasional. 

Di Indonesia, UMKM F&B tidak hanya menjadi penggerak utama pertumbuhan 

ekonomi, tetapi juga berfungsi sebagai fondasi stabilitas sosial dengan menyediakan 

lapangan kerja bagi masyarakat dari berbagai lapisan (Surya et al., 2021). Data 

menunjukkan bahwa kontribusi sektor ini terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) terus 

meningkat seiring dengan berkembangnya industri makanan dan minuman sebagai 

salah satu sektor unggulan ekonomi kreatif (Samad et al., 2016). Selain itu, UMKM 

F&B memiliki potensi besar untuk mempromosikan produk lokal di pasar global, yang 

memperkuat identitas budaya dan ekonomi Indonesia. Namun, meskipun 

kontribusinya sangat besar, sektor ini menghadapi berbagai tantangan yang kompleks, 

terutama dalam mempertahankan daya saing di tengah tekanan pasar yang semakin 

kompetitif (Roaldsen, 2014). 

Tantangan yang dihadapi UMKM F&B bersifat multidimensional, mulai dari 

lambatnya adopsi teknologi digital hingga keterbatasan sumber daya manusia dan 

finansial (Zuhroh et al., 2025). Sebagai contoh, rendahnya akses terhadap teknologi 

modern membuat banyak UMKM sulit mengembangkan efisiensi operasional atau 

merespons perubahan preferensi konsumen secara cepat (Kharub & Sharma, 2017). 

Selain itu, ekspektasi konsumen terhadap keberlanjutan produk dan transparansi 

rantai pasok kini menjadi faktor penting yang memengaruhi keputusan pembelian, 

yang semakin menambah beban operasional UMKM. Pandemi COVID-19 

memperburuk situasi ini, di mana banyak UMKM mengalami gangguan rantai pasok, 

penurunan permintaan, dan perubahan drastis dalam perilaku konsumen (Singagerda 

et al., 2024). Dalam situasi seperti ini, kemampuan untuk menciptakan Competitive 

Advantage menjadi sangat krusial bagi UMKM F&B agar mampu bertahan dan 

berkembang. 

Sementara literatur telah mengidentifikasi berbagai strategi untuk meningkatkan 

daya saing UMKM, seperti diversifikasi produk, pemasaran digital, dan kolaborasi 

dalam rantai pasok, penelitian yang secara khusus membahas sektor F&B masih 

sangat terbatas. Kajian yang tersedia sering kali terfragmentasi, menggunakan 

pendekatan studi kasus atau survei terbatas yang kurang mencerminkan dinamika 

kompleks sektor ini (Roaldsen, 2014). Pendekatan Systematic Literature Review 

(SLR), yang mampu memberikan sintesis menyeluruh terhadap temuan-temuan 

penelitian sebelumnya, jarang diterapkan dalam konteks UMKM F&B (Tikakul & 

Thomson, 2018). Padahal, metode ini penting untuk memberikan wawasan holistik 

yang dapat menjadi dasar bagi pengambilan keputusan strategis (Aljuneidi et al., 2023; 

Azarian et al., 2023; Mengist et al., 2020). Tanpa adanya kajian komprehensif, pelaku 

UMKM cenderung mengalami kebingungan dalam menentukan langkah strategis yang 

sesuai dengan kebutuhan dan kondisi pasar mereka. 

Selain kesenjangan tematik dan metodologis, terdapat pula gap praktis yang 

signifikan. Meskipun berbagai literatur telah menekankan pentingnya inovasi dan 
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digitalisasi sebagai faktor kunci keberhasilan UMKM, implementasinya sering kali 

terhambat oleh keterbatasan pengetahuan dan sumber daya di tingkat pelaku usaha 

(Singagerda et al., 2024). UMKM yang kesulitan memahami bagaimana strategi-

strategi ini dapat diterapkan secara efektif dalam operasional sehari-hari. Sebagai 

tambahan, dukungan kebijakan pemerintah terhadap UMKM di sektor F&B sering kali 

bersifat generik, tanpa mempertimbangkan kebutuhan spesifik industri ini. Hal ini 

menunjukkan perlunya pendekatan berbasis bukti yang dapat membantu pembuat 

kebijakan merancang intervensi yang lebih relevan dan berdampak (Muchtar et al., 

2017). 

Untuk menjawab tantangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menjembatani 

kesenjangan-kesenjangan di atas melalui pendekatan Systematic Literature Review 

(Braun et al., 2024; Dwivedi et al., 2024). Dengan mensintesis temuan-temuan dari 

berbagai penelitian sebelumnya, penelitian ini akan mengidentifikasi tantangan utama 

yang dihadapi UMKM F&B, menganalisis strategi yang telah terbukti efektif, dan 

menghasilkan panduan strategis yang relevan bagi pelaku usaha dan pembuat 

kebijakan. Secara spesifik, penelitian ini dirancang untuk menjawab tiga pertanyaan 

penelitian berikut yaitu tantangan utama yang dihadapi UMKM F&B dalam 10 tahun 

terakhir, strategi yang terbukti efektif dalam meningkatkan keunggulan kompetitif, serta 

kontribusi inovasi dan digitalisasi terhadap daya saing UMKM F&B. 

Pendekatan Systematic Literature Review dipilih karena memiliki keunggulan 

metodologis dalam mengintegrasikan dan mengevaluasi temuan empiris secara 

sistematis, transparan, dan dapat direplikasi, sehingga mampu menghasilkan sintesis 

konseptual yang lebih kuat dibandingkan pendekatan studi tunggal atau tinjauan 

naratif konvensional (Dwivedi et al., 2024; Mengist et al., 2020). Novelty penelitian ini 

terletak pada penyediaan sintesis tematik terintegrasi yang secara khusus berfokus 

pada sektor UMKM F&B, serta menghubungkan tantangan struktural, digital, dan 

keberlanjutan ke dalam kerangka konseptual yang menjelaskan bagaimana faktor-

faktor tersebut memengaruhi daya saing dan ketahanan UMKM secara komprehensif. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengkonsolidasikan literatur yang 

terfragmentasi, tetapi juga memberikan dasar konseptual yang dapat digunakan untuk 

pengembangan penelitian lanjutan dan perumusan kebijakan berbasis bukti. 

Penelitian ini memiliki kontribusi signifikan baik secara teoretis maupun praktis. 

Secara teoretis, penelitian ini mengisi kesenjangan literatur dengan memberikan 

sintesis komprehensif terkait tantangan dan strategi UMKM F&B yang sebelumnya 

terfragmentasi. Secara praktis, penelitian ini menawarkan rekomendasi berbasis bukti 

yang dapat digunakan oleh pelaku usaha untuk meningkatkan daya saing mereka. 

Selain itu, penelitian ini juga menyediakan data yang relevan untuk mendukung 

pembuat kebijakan dalam merancang intervensi yang lebih sesuai dengan kebutuhan 

sektor ini. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi 

akademis yang signifikan, tetapi juga memiliki dampak praktis yang nyata dalam 

memperkuat keberlanjutan UMKM F&B di Indonesia. 
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2. Tinjauan Pustaka 

Definisi dan Konsep Dasar UMKM F&B 

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) merupakan pilar utama perekonomian di 

banyak negara, termasuk Indonesia. Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi dan 

UKM, UMKM menyumbang lebih dari 60% Produk Domestik Bruto (PDB) nasional dan 

menyerap hampir 97% tenaga kerja di sektor informal. Sektor makanan dan minuman 

(F&B) adalah salah satu sektor yang paling menonjol, karena mencerminkan budaya 

lokal dan menjadi bagian integral dari ekonomi kreatif (Samad et al., 2016). Di tengah 

potensi ini, UMKM F&B menghadapi berbagai kendala struktural yang memengaruhi 

kemampuan mereka untuk tumbuh dan bersaing, seperti keterbatasan akses pasar 

dan modal. 

Secara teoretis, karakteristik dan kinerja UMKM F&B dapat dipahami melalui 

kerangka Resource Based View RBV dan Dynamic Capabilities Theory, yang 

menekankan bahwa keunggulan kompetitif ditentukan oleh kemampuan organisasi 

dalam mengelola sumber daya internal dan beradaptasi terhadap perubahan 

lingkungan eksternal (Barney, 1991; Teece, 2007). Dalam konteks ini, keterbatasan 

sumber daya, kapasitas manajerial, dan kesiapan teknologi menjadi faktor utama yang 

memengaruhi kemampuan UMKM dalam menciptakan nilai dan mempertahankan 

daya saing. Kerangka ini memberikan dasar konseptual untuk memahami hubungan 

antara kapasitas organisasi, inovasi, digitalisasi, dan keunggulan kompetitif sebagai 

elemen yang saling terkait. 

Karakteristik utama UMKM F&B meliputi fleksibilitas operasional, ketergantungan 

pada pasar lokal, serta kemampuan adaptasi yang relatif tinggi terhadap perubahan 

preferensi konsumen. Namun, penelitian menunjukkan adanya perbedaan pandangan 

terkait kemampuan adaptif ini. Roaldsen (2014) menekankan bahwa fleksibilitas 

operasional memberikan keuntungan adaptif bagi UMKM, sementara studi lain 

menunjukkan bahwa keterbatasan kapabilitas manajerial dan teknologi justru 

membatasi kemampuan UMKM dalam merespons perubahan pasar secara efektif 

(Kharub & Sharma, 2017). Perbedaan temuan ini menunjukkan bahwa fleksibilitas 

operasional tidak secara otomatis menghasilkan daya saing, tetapi sangat bergantung 

pada kapasitas organisasi dan kemampuan integrasi sumber daya. Selain itu, 

sebagian studi berfokus pada faktor internal organisasi, sementara studi lain 

menekankan peran faktor eksternal seperti akses teknologi dan tekanan pasar, yang 

menunjukkan perlunya pendekatan integratif dalam memahami daya saing UMKM 

F&B. 

Pandemi COVID-19 memperkuat kompleksitas tantangan tersebut dengan 

menyebabkan gangguan signifikan pada rantai pasok dan perubahan perilaku 

konsumen. Singagerda et al. (2024) menunjukkan bahwa pandemi mempercepat 

adopsi digital dan mendorong perubahan model bisnis UMKM, sementara penelitian 

lain menyoroti bahwa banyak UMKM tidak memiliki kesiapan organisasi untuk 

memanfaatkan peluang tersebut secara optimal. Perbedaan hasil ini menunjukkan 

adanya kesenjangan antara potensi digitalisasi dan kesiapan organisasi, yang 
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menegaskan pentingnya kapasitas organisasi sebagai prasyarat utama transformasi 

digital dan keberlanjutan daya saing. 

Konsep Competitive Advantage 

Konsep Competitive Advantage pertama kali diperkenalkan oleh Porter (1985), yang 

mendefinisikannya sebagai kemampuan perusahaan untuk menciptakan nilai unik 

yang sulit ditiru oleh pesaing melalui cost leadership, diferensiasi, atau fokus. Dalam 

konteks UMKM F&B, diferensiasi sering menjadi pendekatan utama karena 

keterbatasan skala produksi membuat strategi biaya rendah sulit diterapkan secara 

optimal (Tikakul & Thomson, 2018). Diferensiasi berbasis cita rasa lokal, identitas 

budaya, dan inovasi produk memungkinkan UMKM menciptakan nilai unik yang 

relevan dengan preferensi konsumen. 

Namun, literatur menunjukkan perbedaan pendekatan dalam menjelaskan sumber 

keunggulan kompetitif UMKM. Porter (1985) menekankan posisi pasar dan strategi 

kompetitif sebagai faktor utama, sementara pendekatan RBV menyoroti pentingnya 

sumber daya internal seperti kapabilitas organisasi dan pengetahuan sebagai penentu 

utama daya saing (Barney, 1991). Perbedaan perspektif ini menunjukkan bahwa 

keunggulan kompetitif UMKM tidak hanya ditentukan oleh strategi pasar, tetapi juga 

oleh kemampuan internal dalam mengelola dan mengembangkan sumber daya. 

Dengan demikian, daya saing UMKM F&B merupakan hasil interaksi antara faktor 

internal organisasi dan tekanan eksternal pasar. 

Selain itu, inovasi menjadi faktor penting dalam menciptakan keunggulan kompetitif 

yang berkelanjutan. Jatmiko et al. (2021) menekankan bahwa inovasi dalam proses 

dan model bisnis meningkatkan efisiensi dan responsivitas organisasi, sementara 

Muchtar et al. (2017) menemukan bahwa banyak UMKM gagal mengimplementasikan 

inovasi secara efektif karena keterbatasan kapasitas organisasi. Perbedaan temuan 

ini menunjukkan bahwa inovasi bukan hanya fungsi dari kreativitas, tetapi juga 

bergantung pada kesiapan organisasi dan dukungan ekosistem yang memadai. Hal ini 

menegaskan pentingnya pendekatan sistemik dalam memahami hubungan antara 

inovasi, kapasitas organisasi, dan keunggulan kompetitif UMKM. 

Strategi untuk Meningkatkan Daya Saing UMKM F&B 

Peningkatan daya saing UMKM F&B sangat dipengaruhi oleh kemampuan organisasi 

dalam mengembangkan inovasi sebagai sumber penciptaan nilai. Dalam perspektif 

Resource Based View, inovasi memungkinkan organisasi memanfaatkan sumber 

daya internal untuk menciptakan keunggulan yang sulit ditiru pesaing (Barney, 1991). 

Singagerda et al. (2024) menunjukkan bahwa inovasi produk, seperti makanan sehat, 

produk organik, dan kemasan ramah lingkungan, meningkatkan daya tarik pasar dan 

relevansi produk. Namun, Muchtar et al. (2017) menemukan bahwa banyak UMKM 

gagal memperoleh manfaat inovasi karena keterbatasan kapasitas manajerial dan 

teknologi. Perbedaan temuan ini menunjukkan bahwa inovasi hanya efektif jika 

didukung oleh kapasitas organisasi yang memadai. 

Digitalisasi juga berperan penting dalam meningkatkan efisiensi operasional dan 

memperluas akses pasar UMKM F&B. Tikakul & Thomson (2018) menunjukkan bahwa 
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e-commerce dan media sosial memungkinkan UMKM menjangkau konsumen secara 

lebih luas dan meningkatkan efektivitas pemasaran. Namun, penelitian lain 

menunjukkan bahwa dampak digitalisasi sangat bergantung pada kesiapan organisasi 

dan kemampuan integrasi teknologi ke dalam proses bisnis (Kharub & Sharma, 2017). 

Hal ini menunjukkan bahwa digitalisasi berfungsi sebagai enabler daya saing, tetapi 

efektivitasnya ditentukan oleh kapasitas organisasi. Dengan demikian, digitalisasi dan 

kapasitas internal organisasi merupakan faktor yang saling terkait dalam memperkuat 

daya saing. 

Kolaborasi dalam rantai pasok juga menjadi mekanisme penting dalam mengatasi 

keterbatasan sumber daya UMKM. Roaldsen (2014) menunjukkan bahwa kemitraan 

dengan pemasok dan institusi eksternal meningkatkan akses terhadap sumber daya 

dan pengetahuan. Namun, efektivitas kolaborasi bergantung pada kemampuan 

organisasi dalam mengelola dan memanfaatkan hubungan tersebut. Hal ini 

menunjukkan bahwa kolaborasi tidak hanya merupakan faktor eksternal, tetapi juga 

mencerminkan kapasitas internal organisasi. Oleh karena itu, inovasi, digitalisasi, dan 

kolaborasi merupakan elemen yang saling terkait dalam membentuk keunggulan 

kompetitif UMKM F&B. 

Tantangan dan Peluang dalam Digitalisasi dan Inovasi 

Digitalisasi dan inovasi memberikan peluang bagi UMKM F&B untuk meningkatkan 

efisiensi dan memperluas akses pasar, tetapi implementasinya menghadapi berbagai 

hambatan. Kharub & Sharma (2017) menunjukkan bahwa keterbatasan infrastruktur 

digital, literasi teknologi, dan sumber daya finansial menjadi hambatan utama adopsi 

teknologi. Selain itu, kesiapan organisasi dan kapasitas manajerial juga memengaruhi 

keberhasilan transformasi digital. Hal ini menunjukkan bahwa digitalisasi merupakan 

proses organisasi yang kompleks, bukan sekadar adopsi teknologi. Kesiapan 

organisasi menjadi faktor kunci dalam menentukan keberhasilan implementasi 

digitalisasi. 

Di sisi lain, digitalisasi memberikan manfaat signifikan dalam meningkatkan daya 

saing UMKM. Singagerda et al. (2024) menunjukkan bahwa teknologi digital 

meningkatkan efisiensi operasional, akses pasar, dan responsivitas terhadap 

kebutuhan konsumen. Namun, manfaat ini tidak dirasakan secara merata karena 

bergantung pada kapasitas organisasi dan dukungan lingkungan. Perbedaan temuan 

ini menunjukkan bahwa digitalisasi bukan solusi universal, tetapi faktor yang 

efektivitasnya bergantung pada kondisi organisasi. Hal ini menegaskan pentingnya 

integrasi antara teknologi dan kapasitas organisasi. 

Selain itu, dukungan ekosistem memainkan peran penting dalam memperkuat daya 

saing UMKM melalui inovasi dan digitalisasi. Muchtar et al. (2017) menunjukkan 

bahwa pelatihan, pendampingan, dan kebijakan pemerintah meningkatkan kesiapan 

UMKM dalam mengadopsi teknologi. Namun, banyak kebijakan masih belum 

sepenuhnya menjawab kebutuhan spesifik UMKM F&B. Sintesis literatur menunjukkan 

bahwa daya saing UMKM dipengaruhi oleh interaksi antara kapasitas organisasi, 

digitalisasi, inovasi, dan dukungan ekosistem. Oleh karena itu, penguatan kapasitas 
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organisasi dan integrasi teknologi menjadi faktor utama dalam meningkatkan 

keberlanjutan daya saing UMKM F&B. 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis literatur terkait tantangan dan pendekatan 

peningkatan daya saing UMKM di sektor makanan dan minuman (F&B) (Hasyim & 

Purnasari, 2021; Purwono et al., 2021). Pendekatan SLR dipilih karena 

kemampuannya dalam mensintesis temuan penelitian secara sistematis, transparan, 

dan dapat direplikasi, sehingga menghasilkan pemahaman yang komprehensif dan 

berbasis bukti (Samad et al., 2016). Penelitian ini bertujuan untuk menjawab tiga 

pertanyaan utama, yaitu tantangan utama yang dihadapi UMKM F&B, pendekatan 

yang digunakan untuk meningkatkan daya saing, serta peran inovasi dan digitalisasi 

dalam memperkuat keunggulan kompetitif. 

Untuk meningkatkan transparansi dan keterlacakan proses seleksi literatur, 

penelitian ini mengikuti protokol Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and 

Meta Analyses PRISMA, yang memungkinkan identifikasi, penyaringan, kelayakan, 

dan inklusi artikel dilakukan secara sistematis dan terdokumentasi dengan jelas (Page 

et al., 2021). Diagram PRISMA yang ditampilkan pada Gambar 1 menunjukkan alur 

lengkap proses seleksi artikel dari tahap identifikasi hingga inklusi akhir. Selain itu, 

tabel seleksi artikel disediakan untuk memperjelas jumlah artikel pada setiap tahap 

penyaringan dan alasan eksklusi, sehingga meningkatkan kredibilitas metodologis 

penelitian. 

 
Gambar 1. Protokol PRISMA 

Pengumpulan literatur dilakukan menggunakan database Scopus, yang merupakan 

salah satu basis data akademik terkemuka dengan cakupan luas pada bidang ekonomi, 

bisnis, dan manajemen. Pencarian literatur dilakukan menggunakan kombinasi kata 

• Database = Scopus

• Date Extracted = 13 Jan 2025
Data

• ( TITLE-ABS-KEY ( business ) OR TITLE-ABS-KEY ( business AND model ) OR 

TITLE-ABS-KEY ( business AND sustainability ) AND TITLE-ABS-KEY ( f&b ) OR 

TITLE-ABS-KEY ( food ) OR TITLE-ABS-KEY ( cullinary ) AND TITLE-ABS-KEY ( 

msmes ) OR TITLE-ABS-KEY ( smes ) AND TITLE-ABS-KEY ( competitiveness ) 

OR TITLE-ABS-KEY ( competitive AND advantage ) ) AND PUBYEAR > 2013 

AND PUBYEAR < 2025 AND ( LIMIT-TO ( SUBJAREA , "ECON" ) OR LIMIT-TO 

( SUBJAREA , "SOCI" ) OR LIMIT-TO ( SUBJAREA , "BUSI" ) ) AND ( LIMIT-TO 

( DOCTYPE , "ar" ) OR LIMIT-TO ( DOCTYPE , "cp" ) ) AND ( LIMIT-TO ( 

LANGUAGE , "English" ) )

Query

• Record = 116 Identification

• 10 Year only = 95 (only articles)

• Limited to Bussiness and Economics = 67

• Limited to Article and Conference Paper = 61

• Limited to English = 58

Screening

• Articel on theme = 58Bibliometric Analysis

• Inclued on topic 18Eligibility

• FInal Review = 18 articleSL Review
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kunci seperti SMEs, food and beverage, competitiveness, competitive advantage, 

innovation, dan digitalization. Kriteria inklusi mencakup artikel yang diterbitkan antara 

tahun 2014 hingga 2024, berbahasa Inggris, dan berasal dari jurnal serta prosiding 

yang telah melalui proses peer review (Roaldsen, 2014). Proses seleksi dilakukan 

secara bertahap, dimulai dari penyaringan judul dan abstrak, evaluasi teks penuh, 

hingga seleksi akhir berdasarkan relevansi tematik dan kualitas metodologis 

(Singagerda et al., 2024) yang diidentifikasi, disaring, dikeluarkan, dan dimasukkan 

dalam analisis akhir, sehingga memastikan transparansi dan replikasi metodologi 

penelitian. 

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan content analysis untuk 

mengidentifikasi tema utama terkait tantangan, inovasi, digitalisasi, dan daya saing 

UMKM F&B (Kharub & Sharma, 2017). Temuan dari artikel yang terpilih kemudian 

diklasifikasikan, dibandingkan, dan disintesis untuk mengidentifikasi pola konseptual 

dan hubungan antar variabel (Muchtar et al., 2017). Selain analisis tematik, penelitian 

ini juga menggunakan alat bantu bibliometrik untuk memperkuat analisis konseptual 

melalui pemetaan jaringan dan analisis tematik. Analisis bibliometrik dilakukan 

menggunakan perangkat lunak VOSviewer dan Biblioshiny, yang memungkinkan 

visualisasi co occurrence kata kunci, network analysis, dan thematic mapping untuk 

mengidentifikasi struktur konseptual dan tren penelitian dalam literatur yang dianalisis. 

Penggunaan alat bibliometrik ini meningkatkan validitas analisis dengan memberikan 

bukti visual dan kuantitatif terkait hubungan antar konsep dan evolusi tema penelitian. 

Untuk menjaga validitas dan reliabilitas penelitian, hanya artikel yang telah melalui 

proses peer review yang dimasukkan dalam analisis. Proses seleksi dilakukan secara 

sistematis dan transparan sesuai dengan protokol PRISMA, serta didukung oleh 

dokumentasi tabel seleksi artikel. Penggunaan pendekatan SLR yang dikombinasikan 

dengan analisis bibliometrik memberikan keunggulan metodologis dengan 

mengintegrasikan sintesis kualitatif dan pemetaan kuantitatif literatur, sehingga 

meningkatkan kekuatan analisis konseptual dan kredibilitas temuan penelitian. 

Meskipun penelitian ini menggunakan database tunggal yaitu Scopus, penggunaan 

kata kunci yang komprehensif dan kriteria seleksi yang ketat telah dilakukan untuk 

memastikan cakupan literatur yang relevan dan representatif (Tikakul & Thomson, 

2018). 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1. Hasil Penelitian 

Analisis Tema dan Tren 

Temuan penelitian ini berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa artikel yang 

diterbitkan pada tahun 2020 memiliki dampak paling signifikan dibandingkan tahun 

lainnya, dengan rata-rata kutipan per artikel (MeanTCperArt) mencapai 60.10 dan rata-

rata kutipan per tahun (MeanTCperYear) sebesar 10.02. Hal ini menunjukkan bahwa 

penelitian tahun tersebut sangat relevan, kemungkinan besar disebabkan oleh 

pandemi COVID-19 yang memberikan tekanan besar pada UMKM, mendorong 

banyak penelitian untuk fokus pada tantangan dan strategi sektor ini. Sebaliknya, 
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tahun 2018 menunjukkan dampak kutipan yang sangat rendah dengan MeanTCperArt 

sebesar 2.67 dan MeanTCperYear hanya 0.33, mencerminkan rendahnya relevansi 

atau kualitas penelitian pada waktu itu. Artikel dari tahun-tahun awal, seperti 2014–

2016, meskipun memiliki dampak kutipan per tahun yang lebih rendah, menunjukkan 

kontribusi yang bertahan lama dengan rata-rata periode sitasi (Citable Years) hingga 

11 tahun, mencerminkan relevansi jangka panjangnya (Lim et al., 2024; Pritchard, 

1969; Zupic & Čater, 2015). Tren ini menegaskan bahwa penelitian UMKM F&B 

bersifat dinamis dan sangat dipengaruhi oleh kondisi global seperti pandemi, yang 

dapat memengaruhi tingkat perhatian akademik dan relevansi penelitian di komunitas 

ilmiah (Muchtar et al., 2017; Roaldsen, 2014; Singagerda et al., 2024). 

Tabel 1. Tren Penelitian 
Year MeanTCperArt N MeanTCperYear CitableYears 

2014 25,50 2 2,12 12 

2015 11,00 3 1,00 11 

2016 11,50 2 1,15 10 

2017 45,20 5 5,02 9 

2018 2,67 3 0,33 8 

2019 32,83 6 4,69 7 

2020 60,10 10 10,02 6 

2021 12,83 6 2,57 5 

2022 4,00 5 1,00 4 

2023 8,00 5 2,67 3 

Visualisasi jaringan (network visualization pada Gambar 2) menunjukkan 

keterkaitan erat antara kata kunci utama dalam literatur yang terkait dengan daya 

saing UMKM F&B (Aria & Cuccurullo, 2017; Lim et al., 2024; van Eck & Waltman, 2010; 

Velez-Estevez et al., 2023). Kata kunci "SMEs" berada di pusat jaringan, menegaskan 

bahwa penelitian di bidang ini berfokus pada kontribusi UMKM terhadap daya saing 

ekonomi. Node besar seperti innovation, competitive advantage, dan sustainability 

menunjukkan hubungan yang kuat dengan topik ini, menyoroti bahwa inovasi 

merupakan strategi utama yang digunakan UMKM untuk meningkatkan daya saing 

(Roaldsen, 2014; Tikakul & Thomson, 2018). Selain itu, kata kunci seperti supply chain 

management dan business model menandakan pentingnya pendekatan strategis 

dalam mengelola rantai pasok dan model bisnis yang adaptif (Singagerda et al., 2024). 

Pola konektivitas yang luas antara node juga mencerminkan bahwa penelitian di 

bidang ini bersifat multidisiplin, melibatkan aspek ekonomi, bisnis, dan teknologi untuk 

memberikan solusi komprehensif terhadap tantangan UMKM F&B (Jatmiko et al., 

2021). 

Berdasarkan overlay visualization pada Gambar 3, terlihat bahwa penelitian terbaru 

cenderung berfokus pada isu-isu modern seperti big data, technology transfer, dan 

decision making (Lim et al., 2024; Zupic & Čater, 2015). Topik-topik ini muncul lebih 

menonjol setelah tahun 2020, yang kemungkinan besar dipicu oleh pandemi COVID-

19 yang mempercepat adopsi digitalisasi oleh UMKM (Singagerda et al., 2024). Warna 

node yang lebih cerah pada kata kunci tersebut menunjukkan bahwa isu-isu ini 

merupakan tren yang semakin relevan dalam literatur. Selain itu, hubungan erat antara 

investment dan innovation menunjukkan bahwa alokasi sumber daya yang tepat 
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menjadi faktor penting dalam memastikan keberhasilan inovasi UMKM (Kharub & 

Sharma, 2017). Tren ini menunjukkan pergeseran fokus dari strategi tradisional ke 

pendekatan berbasis teknologi dan data, mencerminkan bagaimana UMKM mencoba 

menyesuaikan diri dengan perubahan lanskap bisnis global. Hal ini juga relevan 

dengan konsep daya saing yang berbasis keberlanjutan, yang kini menjadi perhatian 

utama di sektor UMKM (Muchtar et al., 2017). 

 
Gambar 2. Network Visualization 

 
Gambar 3. Overlay Visualization 

Sementara itu, density visualization pada Gambar 4 memberikan wawasan tentang 

intensitas penelitian pada tema-tema tertentu (Lim et al., 2024; Velez-Estevez et al., 

2023). Node "SMEs" memiliki kepadatan tertinggi, menegaskan posisinya sebagai 

fokus utama dalam literatur ini. Node dengan kepadatan tinggi lainnya, seperti 

innovation dan competitive advantage, mengindikasikan bahwa tema ini menjadi 

perhatian utama dalam penelitian terkait UMKM F&B (Samad et al., 2016). Kepadatan 

yang lebih rendah pada kata kunci seperti marine food processing atau competence-

enhancing menunjukkan bahwa topik-topik ini masih kurang dieksplorasi dalam 
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konteks daya saing UMKM. Visualisasi ini juga menunjukkan area potensial untuk 

penelitian di masa depan, terutama pada tema-tema yang memiliki relevansi praktis 

tetapi kurang mendapat perhatian, seperti pengelolaan sumber daya intangible dan 

transfer teknologi (Tikakul & Thomson, 2018). Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 

menggali potensi topik-topik ini dalam mendukung keberlanjutan daya saing UMKM di 

sektor F&B. 

 
Gambar 4. Density Visualization 

Strategic Diagram dalam Thematic Map gambar 5, menunjukkan bahwa penelitian 

di bidang UMKM F&B memiliki fokus yang beragam berdasarkan tingkat kepadatan 

dan pengembangan tema. Pada kuadran Motor Themes, tema seperti Small and 

Medium-Sized Enterprise, Article, dan Human menjadi pendorong utama dalam 

literatur. Tema-tema ini telah berkembang pesat dan menjadi inti dari penelitian, 

mencerminkan perhatian besar terhadap manusia sebagai pelaku usaha serta 

kontribusi artikel ilmiah dalam membangun dasar teoretis dan praktis di sektor ini 

(Jatmiko et al., 2021; Samad et al., 2016). Sementara itu, pada kuadran Basic Themes, 

terlihat bahwa tema seperti Competitiveness, Innovation, dan European Union menjadi 

landasan penting dalam literatur. Kompetisi dan inovasi menjadi pilar dalam 

meningkatkan daya saing UMKM, sementara konteks regional seperti European Union 

menunjukkan bagaimana kebijakan mendukung perkembangan UMKM melalui 

kolaborasi dan inovasi lintas negara (Roaldsen, 2014; Tikakul & Thomson, 2018). 

Pada kuadran Niche Themes, Technology Transfer menjadi tema yang mendalam 

tetapi belum terintegrasi sepenuhnya dengan pusat perhatian penelitian. Meskipun 

bersifat teknis dan spesifik, topik ini memiliki potensi besar untuk dikembangkan lebih 

lanjut, terutama dalam mendukung daya saing melalui adopsi teknologi yang relevan 

(Kharub & Sharma, 2017). Sebaliknya, kuadran Emerging or Declining Themes 

menunjukkan bahwa tema seperti Agroindustry memiliki tingkat kepadatan dan 

pengembangan yang rendah, menandakan bahwa tema ini masih berada dalam tahap 

awal eksplorasi atau kurang relevan dalam literatur saat ini. Namun, mengingat 

relevansinya dalam sektor makanan dan minuman, Agroindustry memiliki peluang 
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untuk menjadi lebih signifikan jika dikaitkan dengan isu keberlanjutan UMKM F&B 

(Muchtar et al., 2017; Singagerda et al., 2024). Analisis ini menunjukkan bahwa 

meskipun tema-tema seperti inovasi dan daya saing menjadi fondasi utama, ada ruang 

besar untuk eksplorasi lebih lanjut pada tema-tema teknis dan sektoral untuk 

mendukung keberlanjutan UMKM secara lebih holistik. 

 
Gambar 5. Thematic Map 

4.2. Pembahasan 

Tantangan Utama UMKM F&B (RQ1) 

UMKM di sektor makanan dan minuman (F&B) memiliki peran strategis dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi nasional, khususnya di negara-negara 

berkembang seperti Indonesia. Sektor ini tidak hanya menyediakan lapangan kerja 

bagi masyarakat dari berbagai lapisan, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan 

budaya lokal melalui produk-produk khas yang dihasilkan. Namun, dalam satu dekade 

terakhir, UMKM F&B menghadapi berbagai tantangan yang kompleks, baik yang 

bersifat internal maupun eksternal. Tantangan-tantangan ini menghambat kemampuan 

UMKM untuk mempertahankan daya saing mereka di tengah persaingan pasar yang 

semakin ketat, baik di tingkat lokal maupun global. Tanpa pengelolaan yang tepat, 

UMKM berisiko kehilangan peluang untuk berkembang di tengah perubahan yang 

semakin dinamis. Oleh karena itu, pemahaman mendalam tentang tantangan-

tantangan ini menjadi kunci untuk merumuskan strategi yang lebih efektif. Tabel 2 

merupakan ringkasan temuan dari berbagai literatur yang relevan, diikuti oleh analisis 

mendalam terhadap tantangan utama yang dihadapi UMKM F&B selama satu dekade 

terakhir. 

Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan kapabilitas organisasi yang 

dialami oleh sebagian besar UMKM F&B. Kapabilitas ini mencakup manajemen 

operasional, pengelolaan keuangan, serta strategi pemasaran. Samad et al. (2016) 

menunjukkan bahwa banyak UMKM kesulitan membangun sistem operasional yang 

efisien, sehingga mereka tidak mampu bersaing secara optimal di pasar. Keterbatasan 

ini semakin diperparah oleh kurangnya kemampuan dinamis untuk beradaptasi 

dengan perubahan lingkungan bisnis. Roaldsen (2014) bahwa UMKM di sektor ini 

lambat dalam merespons perubahan preferensi konsumen, inovasi produk, dan 

pengadopsian teknologi baru, yang merupakan elemen penting dalam menciptakan 

keunggulan kompetitif. Kondisi ini membuat UMKM sulit memanfaatkan peluang yang 
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muncul, seperti tren konsumen yang lebih memilih produk lokal. Tanpa pembenahan 

kapabilitas internal, UMKM berisiko terjebak dalam stagnasi dan kehilangan daya 

saing. 

Tabel 2. Identifikasi Temuan dan Tantangan UMKM F&B 
Referensi Jurnal Identifikasi Tantangan 

Samad et al. (2016) International Business 
Management 

Kapabilitas organisasi yang 
terbatas membatasi keunggulan 
kompetitif. 

Roaldsen (2014) International Journal of 
Entrepreneurship and 
Innovation Management 

Kurangnya kemampuan dinamis 
menghambat adaptasi terhadap 
perubahan pasar. 

Singagerda et al. 
(2024) 

Uncertain Supply Chain 
Management 

Kerentanan dalam rantai pasok 
akibat ketidakpastian pasar. 

Kharub & Sharma 
(2017) 

Competitiveness 
Review 

Kesulitan dalam menerapkan 
langkah-langkah kompetitif yang 
efektif. 

Muchtar et al. (2017) International Journal of 
Applied Business and 
Economic Research 

Kurangnya sumber daya untuk 
mendukung keunggulan 
kompetitif. 

Tikakul & Thomson 
(2018) 

Electronic Journal of 
Knowledge 
Management 

Praktik manajemen pengetahuan 
yang buruk di kalangan UMKM. 

Jatmiko et al. (2021) Journal of Asian 
Finance, Economics 
and Business 

Adopsi keberlanjutan dan 
digitalisasi yang lambat. 

Aaltonen et al. (2015) International Journal of 
Entrepreneurship and 
Innovation Management 

Pemanfaatan warisan budaya 
yang kurang untuk diferensiasi 
pasar. 

V. K. Singh et al. (2024) Journal of Innovation 
and Entrepreneurship 

Tantangan dalam mengadopsi 
praktik ekspor hijau akibat biaya 
tinggi. 

Saenchaiyathon & 
Wongthongchai (2021)  

TEM Journal Hambatan terhadap operasi hijau 
dari segi finansial dan teknis. 

Selain itu, kerentanan dalam rantai pasok menjadi tantangan signifikan yang 

mengancam keberlanjutan UMKM F&B. Singagerda et al. (2024) mencatat bahwa 

gangguan rantai pasok sering kali menyebabkan keterlambatan produksi, penurunan 

kualitas produk, dan ketidakpuasan pelanggan. Hal ini diperparah oleh ketergantungan 

UMKM terhadap pemasok lokal yang sering kali tidak memiliki kapasitas untuk 

memenuhi kebutuhan secara konsisten. Ketidakstabilan harga bahan baku juga 

menambah tekanan pada pelaku UMKM, yang sering kali beroperasi dengan margin 

keuntungan yang kecil. Akibatnya, banyak UMKM terpaksa mengurangi kapasitas 

produksi atau menaikkan harga, yang dapat memengaruhi kepercayaan konsumen. 

Peningkatan ketahanan rantai pasok menjadi langkah penting untuk menjamin 

keberlanjutan bisnis mereka. 

Adopsi digitalisasi yang lambat juga menjadi hambatan besar bagi UMKM F&B. 

Meskipun digitalisasi menawarkan peluang besar untuk meningkatkan efisiensi 

operasional dan memperluas pasar melalui platform e-commerce, banyak UMKM 

masih enggan untuk memanfaatkan teknologi ini. Jatmiko et al. (2021) menekankan 
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bahwa faktor-faktor seperti keterbatasan literasi teknologi, biaya investasi awal yang 

tinggi, dan resistensi terhadap perubahan menjadi penghalang utama dalam 

implementasi digitalisasi. Di sisi lain, pelaku UMKM yang sudah mengadopsi teknologi 

digital melaporkan peningkatan penjualan dan efisiensi operasional yang signifikan. 

Namun, tanpa dukungan yang memadai, digitalisasi hanya akan dinikmati oleh 

segelintir pelaku usaha yang sudah memiliki sumber daya lebih. Oleh karena itu, 

intervensi yang terstruktur dibutuhkan untuk mempercepat transformasi digital di 

sektor ini. 

Selanjutnya, inovasi berkelanjutan dalam sektor F&B juga menghadapi tantangan 

yang signifikan. Saenchaiyathon & Wongthongchai (2021) mencatat bahwa 

pengembangan produk yang ramah lingkungan dan penggunaan kemasan 

berkelanjutan membutuhkan investasi awal yang besar, yang sering kali sulit dijangkau 

oleh UMKM kecil. Keterbatasan pemahaman tentang keberlanjutan juga menjadi 

penghalang, di mana banyak UMKM melihat inovasi hijau sebagai beban tambahan 

daripada peluang strategis. Selain itu, kebijakan pemerintah yang mendukung inovasi 

berkelanjutan sering kali tidak diterapkan secara merata, sehingga hanya sedikit 

UMKM yang dapat menikmati manfaatnya. Tanpa pendekatan yang inklusif, 

penerapan inovasi berkelanjutan akan sulit dicapai. Padahal, keberlanjutan menjadi 

salah satu tren utama yang dapat meningkatkan daya tarik produk di pasar global. 

Secara keseluruhan, tantangan-tantangan ini mencerminkan kebutuhan mendesak 

untuk mengembangkan pendekatan holistik dalam mendukung UMKM F&B. Intervensi 

yang mencakup pelatihan manajerial, dukungan teknologi, dan penguatan rantai 

pasok harus diprioritaskan. Selain itu, kebijakan pemerintah yang mendukung, seperti 

subsidi perangkat digital, penguatan infrastruktur logistik, dan insentif untuk inovasi 

berkelanjutan, dapat menjadi solusi untuk mengurangi beban yang dihadapi UMKM. 

Dengan mengatasi tantangan-tantangan ini, UMKM F&B dapat meningkatkan daya 

saing mereka secara berkelanjutan dan berkontribusi lebih besar terhadap 

pertumbuhan ekonomi lokal dan global. Kolaborasi antara sektor publik dan swasta 

juga dapat mempercepat proses transformasi ini. Keberhasilan UMKM dalam 

mengatasi tantangan tersebut akan menjadi indikator penting bagi penguatan sektor 

ekonomi kreatif secara keseluruhan. 

Strategi dalam Meningkatkan Keunggulan Kompetitif UMKM F&B (RQ2) 

Pada subbab sebelumnya telah dilakukan identifikasi temuan dari penelitian terdahulu 

terkait dengan tantangan yang dihadapi oleh UMKM F&B. Kemudian pada sub 

bahasan ini dilakukan analisis lanjutan untuk memformulasikan strategi yang harus 

dilakukan. Setiap strategi dirancang untuk memberikan solusi yang terfokus pada 

peningkatan daya saing dan keberlanjutan UMKM, baik melalui penguatan internal 

maupun adaptasi terhadap perubahan lingkungan eksternal. Strategi-strategi tersebut 

mencakup berbagai pendekatan, mulai dari pengembangan kapabilitas organisasi, 

pemanfaatan teknologi, diversifikasi rantai pasok, hingga pengintegrasian 

keberlanjutan dalam operasi bisnis. Dengan mengadopsi strategi-strategi ini, UMKM 

diharapkan dapat lebih tangguh dalam menghadapi tantangan dan lebih kompetitif di 

pasar lokal maupun global. Tabel 3 memberikan gambaran komprehensif yang 
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menghubungkan tantangan dengan langkah-langkah strategis yang dapat diterapkan 

oleh pelaku UMKM. 

Tabel 3. Solusi dan Strategi 
Referensi Temuan Tantangan Solusi dan Strategi 

Samad et al. (2016) Kapabilitas organisasi 
yang terbatas membatasi 
keunggulan kompetitif. 

1. Pelatihan manajemen operasional untuk 
meningkatkan efisiensi. 

2. Penerapan sistem manajemen berbasis 
teknologi. 

Roaldsen (2014) Kurangnya kemampuan 
dinamis menghambat 
adaptasi terhadap 
perubahan pasar. 

1. Pengembangan kemampuan adaptif 
melalui pelatihan inovasi. 

2. Monitoring tren pasar secara rutin. 

Singagerda et al. 
(2024) 

Kerentanan dalam rantai 
pasok akibat 
ketidakpastian pasar. 

1. Diversifikasi pemasok untuk 
mengurangi ketergantungan. 

2. Pemanfaatan teknologi logistik untuk 
optimasi rantai pasok. 

Kharub & Sharma 
(2017) 

Kesulitan dalam 
menerapkan 
langkahlangkah 
kompetitif yang efektif. 

1. Analisis pasar untuk mengidentifikasi 
keunggulan kompetitif. 

2. Penguatan branding dan nilai 
diferensiasi produk. 

Muchtar et al. (2017) Kurangnya sumber daya 
untuk mendukung 
keunggulan kompetitif. 

1. Akses pembiayaan melalui kredit 
UMKM. 

2. Kolaborasi dengan institusi penelitian 
untuk inovasi produk. 

Tikakul & Thomson 
(2018) 

Praktik manajemen 
pengetahuan yang buruk 
di kalangan UMKM. 

1. Pembuatan sistem berbagi 
pengetahuan antar pelaku UMKM. 

2. Digitalisasi proses pencatatan dan 
dokumentasi pengetahuan. 

Jatmiko et al. (2021)  Adopsi keberlanjutan dan 
digitalisasi yang lambat. 

1. Subsidi perangkat digital untuk UMKM. 

2. Kampanye manfaat digitalisasi dan 
keberlanjutan bagi pelaku usaha. 

Aaltonen et al. (2015)  Pemanfaatan warisan 
budaya yang kurang 
untuk diferensiasi pasar. 

1. Promosi produk berbasis budaya lokal 
melalui platform digital. 

2. Pendaftaran produk sebagai merek 
dagang. 

V. K. Singh et al. 
(2024) 

Tantangan dalam 
mengadopsi praktik 
ekspor hijau akibat biaya 
tinggi. 

1. Penyediaan insentif untuk adopsi praktik 
ramah lingkungan. 

2. Kolaborasi dengan mitra logistik hijau. 

Saenchaiyathon & 
Wongthongchai (2021)  

Hambatan terhadap 
operasi hijau dari segi 
finansial dan teknis. 

3. Penyediaan pelatihan teknis tentang 
operasi hijau. 

4. Program pendanaan khusus untuk 
UMKM yang menerapkan keberlanjutan. 

UMKM di sektor makanan dan minuman (F&B) menghadapi tantangan signifikan 

dalam mempertahankan daya saingnya selama satu dekade terakhir. Berbagai 

hambatan, baik internal maupun eksternal, memerlukan solusi strategis yang 

terintegrasi untuk memastikan keberlanjutan dan pertumbuhan sektor ini. Salah satu 

kendala utama yang dihadapi UMKM adalah keterbatasan kapabilitas organisasi, 

termasuk manajemen operasional dan pemasaran. Untuk mengatasi hal ini, pelatihan 

manajemen operasional menjadi langkah penting dalam meningkatkan efisiensi 

penggunaan sumber daya. Selain itu, implementasi teknologi seperti perangkat lunak 

Enterprise Resource Planning (ERP) yang disesuaikan dengan kebutuhan UMKM 

dapat membantu mengoptimalkan proses kerja. Penelitian oleh Samad et al. (2016) 
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menunjukkan bahwa kapabilitas organisasi yang kuat berperan signifikan dalam 

menciptakan keunggulan kompetitif, terutama di pasar yang kompetitif. Dalam jangka 

panjang, penguatan kapabilitas organisasi ini juga dapat memberikan fleksibilitas 

kepada UMKM untuk menghadapi perubahan pasar yang dinamis. Oleh karena itu, 

kolaborasi dengan institusi pelatihan bisnis menjadi semakin penting untuk membantu 

UMKM membangun struktur organisasi yang lebih tangguh. 

Kemampuan dinamis untuk beradaptasi dengan perubahan pasar juga menjadi 

tantangan yang mencolok. Roaldsen (2014) menggarisbawahi bahwa banyak UMKM 

lambat merespons perubahan preferensi konsumen atau tren pasar akibat kurangnya 

fleksibilitas dalam inovasi. Pelatihan yang berfokus pada pengembangan inovasi 

produk dapat membantu pelaku UMKM meningkatkan kemampuan adaptasi mereka. 

Selain itu, penggunaan analitik data dari media sosial dan survei pelanggan dapat 

memberikan wawasan yang lebih baik tentang kebutuhan konsumen. Dengan 

pendekatan ini, UMKM dapat lebih cepat menyesuaikan produk atau layanan mereka 

dengan perubahan pasar yang dinamis. Selain itu, pengembangan platform berbasis 

data yang mudah diakses oleh UMKM dapat menjadi solusi untuk membantu mereka 

mengidentifikasi tren pasar secara real-time. Upaya ini tidak hanya mendukung inovasi, 

tetapi juga meningkatkan daya saing produk mereka di tingkat lokal dan global. 

Kerentanan dalam rantai pasok juga menjadi hambatan besar yang memengaruhi 

stabilitas operasional UMKM F&B. Singagerda et al. (2024) mencatat bahwa 

gangguan rantai pasok sering kali menyebabkan keterlambatan produksi dan 

penurunan kualitas produk. Diversifikasi sumber pemasok menjadi salah satu solusi 

untuk mengurangi ketergantungan pada satu pemasok tunggal. Selain itu, 

pemanfaatan teknologi logistik, seperti sistem manajemen inventaris berbasis digital, 

dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan bahan baku. Langkah ini 

juga dapat membantu UMKM dalam memitigasi risiko yang disebabkan oleh fluktuasi 

harga bahan baku. Dengan demikian, UMKM dapat membangun sistem rantai pasok 

yang lebih tangguh untuk mengatasi tantangan pasar yang tidak menentu. 

Keterbatasan sumber daya finansial dan manusia juga menjadi kendala yang sering 

dialami UMKM. Penelitian oleh Muchtar et al. (2017) menunjukkan bahwa akses 

terhadap pembiayaan, seperti program kredit UMKM yang disubsidi pemerintah, dapat 

meringankan beban pelaku usaha. Selain itu, kolaborasi dengan institusi penelitian 

atau universitas memungkinkan UMKM mendapatkan dukungan dalam 

pengembangan produk inovatif dengan biaya yang lebih terjangkau. Langkah ini tidak 

hanya meningkatkan daya saing produk UMKM, tetapi juga membantu mereka 

memanfaatkan teknologi terkini untuk menciptakan nilai tambah. Program kemitraan 

ini juga dapat mendorong transfer pengetahuan, sehingga UMKM mampu 

meningkatkan kapasitas inovasinya. Di sisi lain, dukungan kebijakan yang lebih inklusif 

juga diperlukan untuk memastikan akses pembiayaan yang merata bagi UMKM di 

seluruh wilayah. 

Adopsi digitalisasi dan keberlanjutan yang lambat merupakan tantangan lain yang 

perlu segera diatasi. Jatmiko et al. (2021) menekankan pentingnya digitalisasi dalam 
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memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan efisiensi operasional. Subsidi 

perangkat digital, seperti perangkat lunak manajemen bisnis, dapat mendorong UMKM 

untuk memulai transformasi digital. Selain itu, edukasi mengenai manfaat 

keberlanjutan, baik dari segi ekonomi maupun lingkungan, dapat mengubah pola pikir 

pelaku UMKM untuk lebih terbuka terhadap praktik ramah lingkungan. Saenchaiyathon 

& Wongthongchai (2021) menunjukkan bahwa operasi hijau, meskipun menantang 

dari segi finansial, memiliki potensi besar untuk meningkatkan daya tarik produk 

UMKM di pasar global yang semakin peduli terhadap keberlanjutan. Dengan insentif 

yang tepat, UMKM dapat lebih percaya diri dalam mengintegrasikan keberlanjutan ke 

dalam operasi mereka. Hal ini juga dapat memperkuat posisi mereka di pasar 

internasional yang semakin kompetitif. 

Selain itu, warisan budaya lokal merupakan elemen unik yang dapat menjadi 

keunggulan kompetitif UMKM F&B. Aaltonen et al. (2015) menyatakan bahwa promosi 

produk berbasis budaya lokal melalui platform digital, seperti media sosial dan 

marketplace, dapat meningkatkan eksposur produk di pasar internasional. 

Pendaftaran produk sebagai merek dagang juga memberikan perlindungan hukum 

serta nilai tambah bagi produk tersebut. Dengan memanfaatkan elemen budaya lokal 

secara optimal, UMKM dapat menciptakan diferensiasi yang sulit ditiru oleh pesaing. 

Langkah ini juga memperkuat identitas merek yang berakar pada nilai-nilai budaya. 

Keberhasilan memanfaatkan warisan budaya dapat menjadi contoh untuk sektor lain 

dalam mendukung ekonomi kreatif yang berkelanjutan. 

Keseluruhan solusi dan strategi ini mencerminkan perlunya dukungan yang 

terintegrasi dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, sektor swasta, dan institusi 

pendidikan. Kebijakan yang mendukung, seperti subsidi perangkat digital, insentif 

untuk inovasi berkelanjutan, dan penguatan infrastruktur logistik, sangat penting untuk 

membantu UMKM mengatasi kendala-kendala tersebut. Dengan implementasi yang 

tepat, solusi dan strategi ini dapat mendorong UMKM F&B untuk lebih kompetitif, baik 

di pasar lokal maupun global. Keberhasilan ini tidak hanya akan meningkatkan 

pertumbuhan sektor F&B, tetapi juga memperkuat kontribusi UMKM terhadap 

perekonomian nasional secara keseluruhan. Lebih jauh, hal ini akan menciptakan 

ekosistem bisnis yang inklusif dan berkelanjutan untuk mendukung transformasi 

ekonomi di masa depan. 

Kontribusi Inovasi dan Digitalisasi terhadap Daya Saing UMKM F&B (RQ3) 

Inovasi dan digitalisasi memiliki kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan daya 

saing UMKM di sektor makanan dan minuman F&B, terutama melalui penciptaan 

diferensiasi dan peningkatan nilai tambah produk. Dalam perspektif Resource Based 

View, inovasi memungkinkan UMKM mengembangkan keunggulan kompetitif dengan 

memanfaatkan sumber daya unik yang sulit ditiru oleh pesaing (Barney, 1991). 

Aaltonen et al. (2015) menunjukkan bahwa inovasi berbasis budaya lokal, seperti 

penggunaan bahan baku tradisional dan pengembangan produk khas daerah, tidak 

hanya memperkuat identitas merek tetapi juga meningkatkan daya tarik pasar. Selain 

itu, meningkatnya kesadaran konsumen terhadap keberlanjutan mendorong UMKM 

untuk mengembangkan produk sehat, organik, dan ramah lingkungan, yang 
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berkontribusi pada peningkatan loyalitas pelanggan. Hal ini menunjukkan bahwa 

inovasi berperan sebagai mekanisme utama dalam menciptakan diferensiasi dan 

memperkuat posisi kompetitif UMKM F&B. 

Digitalisasi berkontribusi dalam meningkatkan efisiensi operasional dan kapasitas 

adaptif UMKM terhadap perubahan lingkungan bisnis. Jatmiko et al. (2021) 

menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital seperti sistem manajemen 

inventaris dan integrasi Internet of Things meningkatkan efisiensi produksi dan kualitas 

pengambilan keputusan. Digitalisasi juga memungkinkan UMKM mengoptimalkan 

proses bisnis melalui otomatisasi dan analisis data, yang berkontribusi pada 

peningkatan produktivitas dan pengurangan biaya operasional. Namun, literatur 

menunjukkan bahwa manfaat digitalisasi sangat bergantung pada kesiapan organisasi 

dan kemampuan untuk mengintegrasikan teknologi ke dalam proses bisnis. Dengan 

demikian, digitalisasi tidak hanya berfungsi sebagai alat teknologi, tetapi juga sebagai 

kapabilitas strategis yang memperkuat daya saing UMKM. 

Selain meningkatkan efisiensi, digitalisasi juga memperluas akses pasar dan 

meningkatkan visibilitas UMKM F&B. V. K. Singh et al. (2024) menunjukkan bahwa 

penggunaan platform e-commerce dan pemasaran digital meningkatkan jangkauan 

pasar dan pertumbuhan penjualan secara signifikan. Platform digital memungkinkan 

UMKM menjangkau konsumen tanpa batasan geografis serta meningkatkan 

efektivitas komunikasi dengan pelanggan. Media sosial juga memungkinkan UMKM 

membangun hubungan yang lebih kuat dengan konsumen melalui interaksi langsung 

dan pemasaran berbasis konten. Hal ini menunjukkan bahwa digitalisasi tidak hanya 

meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga memperkuat posisi pasar UMKM 

secara strategis. 

Inovasi dan digitalisasi juga berkontribusi terhadap keberlanjutan dan efisiensi 

sumber daya, yang semakin menjadi faktor penting dalam daya saing bisnis modern. 

Saenchaiyathon & Wongthongchai (2021) menunjukkan bahwa inovasi dalam 

pengemasan ramah lingkungan dan penggunaan teknologi digital membantu 

mengurangi limbah dan meningkatkan efisiensi sumber daya. Namun, implementasi 

inovasi dan digitalisasi masih menghadapi hambatan seperti keterbatasan literasi 

teknologi dan sumber daya finansial Tikakul & Thomson (2018). Hal ini menunjukkan 

bahwa keberhasilan inovasi dan digitalisasi sangat bergantung pada kesiapan 

organisasi dan dukungan ekosistem. Oleh karena itu, inovasi dan digitalisasi dapat 

dipahami sebagai faktor kunci yang memperkuat efisiensi, akses pasar, dan 

keberlanjutan UMKM F&B. 

Tabel 4 menunjukkan bahwa inovasi dan digitalisasi berkontribusi terhadap daya 

saing UMKM F&B melalui berbagai mekanisme yang saling melengkapi, yaitu 

diferensiasi produk, peningkatan efisiensi operasional, perluasan akses pasar, dan 

penguatan kapasitas adaptif organisasi. Inovasi memungkinkan UMKM menciptakan 

nilai unik yang meningkatkan posisi kompetitif dan memperkuat identitas pasar, 

khususnya melalui pengembangan produk berbasis budaya lokal dan keberlanjutan 

(Aaltonen et al., 2015; Saenchaiyathon & Wongthongchai, 2021). Sementara itu, 
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digitalisasi meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas pengambilan keputusan 

melalui pemanfaatan teknologi seperti sistem inventaris digital, analitik data, dan 

platform e-commerce (Jatmiko et al., 2021). Selain itu, penggunaan teknologi digital 

memungkinkan UMKM memperluas akses pasar dan meningkatkan interaksi dengan 

konsumen, yang secara langsung berkontribusi terhadap peningkatan kinerja dan 

daya saing (V. K. Singh et al., 2024; Tikakul & Thomson, 2018). Dengan demikian, 

inovasi dan digitalisasi dapat dipahami sebagai kapabilitas strategis yang memperkuat 

efisiensi internal, responsivitas pasar, dan keberlanjutan daya saing UMKM F&B 

dalam jangka panjang. 

Tabel 4. Kontribusi Inovasi dan Digitalisasi terhadap Daya Saing UMKM F&B 
Referensi Dimensi Bentuk Inovasi atau 

Digitalisasi 
Kontribusi terhadap Daya 
Saing 

Aaltonen et al. 
(2015) 

Inovasi 
Produk 

Inovasi berbasis 
budaya lokal dan bahan 
baku tradisional 

Memperkuat identitas merek 
dan diferensiasi pasar 

Saenchaiyathon 
& 
Wongthongchai 
(2021) 

Inovasi 
Keberlanjutan 

Kemasan ramah 
lingkungan dan efisiensi 
sumber daya 

Meningkatkan efisiensi dan 
daya tarik konsumen yang 
peduli lingkungan 

Jatmiko et al. 
(2021) 

Digitalisasi 
Operasional 

Sistem inventaris digital 
dan IoT 

Meningkatkan efisiensi 
produksi dan kualitas 
pengambilan keputusan 

V. K. Singh et 
al. (2024) 

Digitalisasi 
Pemasaran 

E-commerce dan 
pemasaran digital 

Memperluas akses pasar 
dan meningkatkan penjualan 

Tikakul & 
Thomson 
(2018) 

Digitalisasi 
Organisasi 

Integrasi teknologi 
dalam proses bisnis 

Meningkatkan efisiensi 
operasional dan kapasitas 
adaptasi 

Singagerda et 
al. (2024) 

Digitalisasi 
Strategis 

Penggunaan platform 
digital dan analitik 
konsumen 

Meningkatkan responsivitas 
pasar dan daya saing 
organisasi 

Implikasi Penelitian 

Penelitian ini memiliki implikasi yang signifikan baik secara praktis maupun teoretis 

dalam konteks meningkatkan daya saing UMKM di sektor makanan dan minuman 

(F&B). Secara praktis, penelitian ini memberikan wawasan strategis bagi pelaku 

UMKM untuk menghadapi berbagai tantangan utama, seperti keterbatasan kapabilitas 

organisasi, kerentanan dalam rantai pasok, serta lambatnya adopsi digitalisasi dan 

inovasi keberlanjutan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi 

digital, termasuk perangkat lunak manajemen inventaris, platform e-commerce, serta 

teknologi berbasis data, dapat meningkatkan efisiensi operasional, transparansi rantai 

pasok, dan respons terhadap perubahan pasar (Jatmiko et al., 2021; Mafuwane et al., 

2026; Mourtzis & Panopoulos, 2022). Teknologi ini memungkinkan UMKM 

mengoptimalkan proses produksi dan distribusi secara lebih efisien dan adaptif. 

Integrasi teknologi seperti Internet of Things, kecerdasan buatan, dan big data juga 

memungkinkan pengelolaan inventaris secara real-time, pengurangan limbah, serta 

peningkatan ketahanan rantai pasok (Amrina et al., 2025; G. Singh et al., 2023). Selain 

itu, pemanfaatan platform digital dan pemasaran berbasis media sosial terbukti 

mampu memperluas akses pasar, meningkatkan visibilitas produk, dan memperkuat 
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hubungan dengan konsumen secara lebih efektif dibandingkan metode konvensional 

(Nurbasari et al., 2026; Singagerda et al., 2024). Dengan demikian, digitalisasi tidak 

hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga memperkuat ketahanan bisnis 

dan memperluas peluang pertumbuhan UMKM di pasar yang semakin kompetitif. 

Selain digitalisasi, inovasi dan praktik keberlanjutan memainkan peran penting 

dalam menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Inovasi produk dan 

proses, seperti pengembangan produk berbasis bahan lokal, kemasan ramah 

lingkungan, serta diferensiasi berbasis nilai budaya, terbukti meningkatkan kepuasan 

dan loyalitas pelanggan sekaligus memperkuat identitas merek UMKM (Aaltonen et al., 

2015). Praktik keberlanjutan, termasuk integrasi rantai pasok berkelanjutan dan 

inovasi hijau, juga meningkatkan kepercayaan konsumen dan memperkuat posisi 

kompetitif UMKM dalam jangka panjang (Qodriah et al., 2026; Saenchaiyathon & 

Wongthongchai, 2021). 

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa kapabilitas digital dan green innovation 

capacity memungkinkan UMKM meningkatkan agility dan kemampuan adaptasi 

terhadap perubahan lingkungan bisnis, sehingga memperkuat keunggulan bersaing 

dan keberlanjutan usaha (Isfianadewi et al., 2025; Satar et al., 2025). Selain itu, 

kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan institusi pendidikan menjadi faktor 

penting dalam menciptakan ekosistem yang mendukung transformasi digital dan 

inovasi berkelanjutan melalui subsidi teknologi, pelatihan, serta penguatan 

infrastruktur digital. Dukungan ini membantu UMKM mengatasi keterbatasan sumber 

daya dan mempercepat proses transformasi menuju model bisnis yang lebih kompetitif. 

Dari perspektif teoretis, penelitian ini memperkaya literatur tentang hubungan 

antara inovasi, digitalisasi, dan keberlanjutan dalam meningkatkan daya saing UMKM 

melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Temuan penelitian ini 

memperkuat teori keunggulan kompetitif Porter (1985), yang menekankan pentingnya 

diferensiasi dan efisiensi sebagai sumber utama keunggulan bersaing. Digitalisasi dan 

inovasi keberlanjutan terbukti menjadi sumber diferensiasi strategis yang 

memungkinkan UMKM meningkatkan nilai tambah produk dan efisiensi operasional 

secara simultan. 

Selain itu, temuan penelitian ini juga selaras dengan Resource-Based View (RBV), 

yang menegaskan bahwa kapabilitas digital, inovasi, dan praktik keberlanjutan 

merupakan sumber daya strategis yang dapat menciptakan keunggulan kompetitif 

yang sulit ditiru oleh pesaing (Qodriah et al., 2026; Satar et al., 2025). Integrasi 

teknologi digital, inovasi, dan keberlanjutan memungkinkan UMKM meningkatkan 

efisiensi operasional, memperluas akses pasar, serta memperkuat ketahanan rantai 

pasok secara berkelanjutan (Amrina et al., 2025; G. Singh et al., 2023). Oleh karena 

itu, penelitian ini memberikan kontribusi teoretis yang penting dengan 

mengintegrasikan perspektif digital transformation, innovation capability, dan 

sustainability practices sebagai fondasi utama dalam meningkatkan daya saing dan 

keberlanjutan UMKM di sektor F&B. 

 



Journal of Management and Digital Business, 6(1), 2026, 85 
 

Limitasi dan Arah Penelitian Mendatang 

Penelitian ini memberikan wawasan komprehensif mengenai daya saing UMKM di 

sektor makanan dan minuman, namun memiliki beberapa keterbatasan metodologis 

yang perlu diperhatikan. Salah satu keterbatasan utama adalah penggunaan 

pendekatan Systematic Literature Review yang bergantung pada cakupan dan kualitas 

database yang digunakan. Ketergantungan pada Scopus berpotensi menyebabkan 

bias seleksi dan mengabaikan literatur relevan yang tidak terindeks. Tikakul & 

Thomson (2018) menegaskan bahwa penggunaan satu database dapat membatasi 

cakupan analisis, sementara (Al-Khalif & Al Mubarak, 2024) menunjukkan bahwa bias 

sumber dalam SLR dapat memengaruhi kelengkapan dan akurasi sintesis penelitian. 

Oleh karena itu, meskipun SLR memberikan pemahaman sistematis, keterbatasan 

cakupan literatur tetap menjadi faktor yang perlu dipertimbangkan dalam interpretasi 

hasil.  

Keterbatasan lainnya adalah tidak adanya validasi empiris langsung terhadap 

kerangka konseptual yang dihasilkan. Temuan penelitian ini bersifat sintesis 

konseptual dan belum diuji secara langsung pada UMKM F&B. Moustaghfir et al. (2020) 

menekankan pentingnya studi empiris untuk memvalidasi hubungan antara praktik 

manajerial dan kinerja UMKM, sedangkan Mamorobela and Phaladi (2025) 

menunjukkan bahwa kerangka berbasis teori memerlukan pengujian empiris untuk 

memastikan relevansi praktisnya. Islam et al. (2025) juga menyoroti bahwa kerangka 

berbasis digitalisasi dan kecerdasan buatan masih memerlukan validasi empiris untuk 

mengukur dampaknya terhadap daya saing. Selain itu, Owusu et al. (2024) 

menunjukkan bahwa teknologi berbasis data dapat meningkatkan daya saing UMKM, 

namun efektivitasnya sangat bergantung pada implementasi empiris. Oleh karena itu, 

penelitian lapangan berbasis survei, wawancara, atau studi kasus diperlukan untuk 

memperkuat validitas temuan penelitian ini. 

Keterbatasan lain terkait dengan generalisasi temuan, mengingat kondisi UMKM 

sangat dipengaruhi oleh faktor kontekstual seperti budaya, regulasi, dan kesiapan 

teknologi. Nair et al. (2019) menunjukkan bahwa adopsi teknologi dalam UMKM 

dipengaruhi oleh kesiapan organisasi dan lingkungan lokal, sementara Saja et al. 

(2025) menekankan pentingnya mempertimbangkan kondisi sosial ekonomi dalam 

merancang strategi ketahanan bisnis. Selain itu, (Zaib et al., 2021) menunjukkan 

bahwa faktor budaya lokal memainkan peran penting dalam keputusan bisnis UMKM. 

Hal ini menunjukkan bahwa temuan penelitian berbasis literatur global perlu diadaptasi 

sesuai dengan konteks lokal agar implementasinya lebih efektif dan relevan. 

Selain itu, penelitian ini belum secara mendalam mengevaluasi aspek implementasi 

praktis, termasuk analisis biaya-manfaat dan dukungan kebijakan. Moghadasi (2023) 

menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam UMKM memerlukan 

dukungan kebijakan dan infrastruktur yang memadai, sementara Jorgenson et al. 

(2009) menekankan pentingnya kebijakan publik dalam memengaruhi daya saing 

sektor bisnis. Herron et al. (2020) juga menunjukkan bahwa analisis ekonomi 

diperlukan untuk mengevaluasi kelayakan implementasi inovasi dan keberlanjutan. 
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Oleh karena itu, penelitian masa depan perlu mengintegrasikan analisis ekonomi dan 

kebijakan untuk memastikan kelayakan implementasi teknologi dalam UMKM. 

Secara keseluruhan, meskipun memiliki keterbatasan metodologis dan kontekstual, 

penelitian ini tetap memberikan kontribusi penting dalam memahami peran inovasi dan 

digitalisasi dalam meningkatkan daya saing UMKM F&B. Penelitian ini menyediakan 

dasar konseptual yang kuat untuk penelitian empiris selanjutnya, khususnya dalam 

menguji efektivitas strategi digitalisasi dan inovasi secara langsung. Penelitian masa 

depan yang mengintegrasikan pendekatan empiris, analisis kontekstual, dan evaluasi 

kebijakan akan menghasilkan kerangka kerja yang lebih aplikatif dan relevan bagi 

pengembangan daya saing UMKM secara berkelanjutan. 

5. Kesimpulan 

Penelitian ini memberikan pemahaman komprehensif mengenai faktor-faktor utama 

yang memengaruhi daya saing UMKM di sektor makanan dan minuman dalam satu 

dekade terakhir. Temuan menunjukkan bahwa UMKM menghadapi tantangan 

multidimensional yang meliputi keterbatasan kapabilitas organisasi, kerentanan rantai 

pasok, serta lambatnya adopsi digitalisasi dan inovasi berbasis keberlanjutan. 

Hambatan tersebut tidak hanya memengaruhi efisiensi operasional, tetapi juga 

membatasi kemampuan UMKM dalam merespons dinamika pasar, meningkatkan 

produktivitas, dan menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Dengan 

demikian, daya saing UMKM tidak hanya ditentukan oleh faktor eksternal, tetapi 

sangat bergantung pada kesiapan internal organisasi, kapasitas adaptasi, dan 

kemampuan memanfaatkan teknologi secara strategis. 

Secara teoretis, penelitian ini memperkaya literatur dengan menyediakan sintesis 

terintegrasi melalui pendekatan Systematic Literature Review yang menghubungkan 

kapabilitas organisasi, inovasi, digitalisasi, dan daya saing dalam satu kerangka 

konseptual yang komprehensif. Temuan penelitian mengkonfirmasi relevansi teori 

daya saing Porter dan perspektif Resource-Based View, yang menekankan 

pentingnya kapabilitas internal sebagai sumber keunggulan kompetitif. Selain itu, 

penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi, khususnya yang berbasis budaya lokal dan 

keberlanjutan, berperan penting dalam menciptakan diferensiasi produk, sementara 

digitalisasi berfungsi sebagai kapabilitas strategis yang meningkatkan efisiensi 

operasional, ketahanan rantai pasok, dan akses pasar. Dengan demikian, penelitian 

ini memberikan dasar konseptual yang kuat untuk memahami bagaimana integrasi 

inovasi, digitalisasi, dan kapabilitas organisasi dapat meningkatkan daya saing dan 

keberlanjutan UMKM F&B secara sistematis. 

Berdasarkan temuan penelitian, peningkatan daya saing UMKM F&B memerlukan 

pendekatan strategis yang terintegrasi yang mencakup penguatan kapabilitas 

organisasi, peningkatan ketahanan rantai pasok, dan percepatan transformasi digital. 

Penguatan kapasitas internal dapat dilakukan melalui peningkatan kompetensi 

manajerial, pengembangan kemampuan pengambilan keputusan berbasis data, dan 

peningkatan kesiapan organisasi dalam mengadopsi inovasi. Selain itu, diversifikasi 

pemasok, peningkatan transparansi informasi, dan pemanfaatan teknologi digital 
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dalam manajemen rantai pasok menjadi langkah penting untuk meningkatkan 

ketahanan operasional dan mengurangi risiko gangguan pasokan. Adopsi teknologi 

digital, termasuk e-commerce, sistem manajemen inventaris, dan pemasaran digital, 

juga perlu diprioritaskan untuk meningkatkan efisiensi, memperluas akses pasar, dan 

memperkuat posisi kompetitif UMKM. 

Pada tingkat ekosistem, dukungan pemerintah, sektor swasta, dan institusi 

pendidikan memiliki peran strategis dalam mempercepat transformasi UMKM. 

Dukungan tersebut dapat berupa penyediaan pelatihan digital, peningkatan akses 

terhadap infrastruktur teknologi, serta kebijakan yang mendukung inovasi dan 

digitalisasi, termasuk insentif untuk inovasi berkelanjutan. Selain itu, penguatan 

kolaborasi antara UMKM, industri, dan institusi pendidikan dapat meningkatkan 

transfer pengetahuan, kapasitas inovasi, dan kesiapan teknologi UMKM. Penelitian 

selanjutnya disarankan untuk menguji kerangka konseptual yang dihasilkan melalui 

pendekatan empiris untuk memvalidasi hubungan antara kapabilitas organisasi, 

digitalisasi, inovasi, dan daya saing. Dengan implementasi strategi yang terintegrasi 

dan dukungan ekosistem yang memadai, UMKM F&B memiliki potensi untuk 

meningkatkan daya saing secara berkelanjutan dan memperkuat kontribusinya 

terhadap pertumbuhan ekonomi dan pembangunan yang inklusif. 
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